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ABSTRAK

Referensi tertinggi bagi umat Islam dalam memahami hukum
Islam adalah al-Quran dan hadis. Bagi umat Islam, hadis
menduduki peringkat kedua setelah al-Quran. Dalam sejarah
Islam, hadis merupakan salah satu sumber polemik dalam hukum
Islam. Terdapat banyak kritikan yang tertuju pada hadis, mulai
dari masalah kodifikasi, transmisi, ddmgh al-hadis. Kritik
tersebut muncul dengan asumsi dasar bahwa hadis berbeda
dengan al-Qur'an. Meskipun demikian, di era modern,
problematika hadis lebih cenderung pada masalah pemahaman.
Di antara problema yang masih terjadi sampai sekarang adalah
pemahaman terhadap hadis-hadis rukyat hilal yang terkait dengan
penentuan awal bulan Kamariah.

Diskursus tentang perbedaan penentuan awal bulan Hijriah
merupakan konsekwensi dari perbedaan sudut pandang
pemahaman terhadap hadis-hadis rukyat hilal. Oleh sebab itu
metode pemahaman hadis terhadap hadis rukyat hilal merupakan
sesuatu yang urgen untuk ditelaah. Berpijak dari latar belakang
tersebut, selanjutnya penulis merumuskan dua masalah, yaitu: (1)
Bagaimana implikasi dari pemahaman Yusuf al-Qaradawi
terhadap hadis-hadis rukyat hilal? (2) Apa keunggulan dan
kelemahan metode Yusuf al-Qaradawi terkait pemahaman hadis?

Penelitian yang penulis lakukan merupakan penelitian
kepustakaan liprary research dengan pendekatan sejarah
(sejarah intelektual dan sejarah sosial). Data permasalahan dicari
dan diteliti langsung dari sumber utamanya, yaitu buku-buku
karya Yusuf al-Qaradawi, seperti di antaram@ra Nata’amalu
ma’a as-Sunnah an-Nabawiyyah Ma’alim wa Dawabit, Taisir al-

Figh fi Daui al-Qur’an wa as-Sunnah (Figh as-Siyam), as-Sunnah
Masdaran Ii al-Ma’rifah wa al-Hadarah, dan beberapa karya
lainnya, serta kitab hadis sembilaal{kutub at-tis’ah).

Setelah data terkumpul, maka dalam menganalisis datanya,
penulis menggunakan metode deskriptif analitik, metode
komparatif, dan intertekstualitas. Metode deskriptif analitik dalam
penelitian ini  berfungsi untuk mendeskripsikan data-data
penelitian. Metode komparatif secara teknis digunakan untuk
membandingkan pandangan-pandangan para ulama sebelum al-
Qaradawi dengan pandangan Yusuf al-Qaradawi terkait
pemahaman hadis. Perbandingan di sini dimaksudkan untuk
memperoleh gambaran pandangan ulama dengan pandangan
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Yusuf al-Qaradawi. Sementara itu metode intertekstualitas
dimaksudkan untuk memperoleh gambaran yang utuh atas
pandangan al-Qaradawi.

Untuk menjawab rumusan masalah di atas, penulis
menggunakan teori ilmu hadis dan teori astronomi terkait rukyat
hilal. Kedua teori ini digunakan untuk memverifikasi dan
menganalisa teori pemahaman hadis yang ditawarkan Yusuf al-
Qaradawi dalam memahami hadis-hadis tentang rukyat hilal.

Kesimpulan akhir dari proses penelitian disertasi ini dapat
diketahui bahwa implikasi dari pemahaman Yusuf al-Qaradawi
terhadap hadis-hadis rukyat hilal adalah harapan al-Qaradawi atas
terwujudnya penyatuan puasa dan hari raya kaum muslimin di
Eropa secara prioritas, bukan penyatuan seluruh kaum muslimin
di muka bumi. Sementara itu keunggulan dan kelemahan metode
Yusuf al-Qaradawi terkait pemahaman hadis adalah sebagai
berikut:

Keunggulan, di antaranya: (1) Metodenya tidak hanya
bersifat teori, tetapi juga aplikatif atas problematika kekinian. (2)
Metodenya mampu menghubungkan antara normativitas teks
hadis dengan historisitasnya. (3) Bahasa yang digunakan al-
Qaradawi menggugah para pembacanya untuk mengikuti sunnah
Nabi saw. (4) metodologi pemahaman hadis yang ditawarkan al-
Qaradawi, membuka pemikiran masyarakat dunia untuk mengkaji
hadis-hadis Nabi sehingga sesuai dengan yang dijalankan Nabi.
(5) Memiliki contoh-contoh hadis yang lengkap dan memiliki
penjelasan yang terperinci.

Kelemahan, di antaranya: (1) Metode yang ditawarkan Yusuf
al-Qaradawi bukan merupakan metode yang bersifat satu
kesatuan, sehingga belum tentu dapat diaplikasikan untuk semua
permasalahan, melainkan hanya kasus-kasus tertentu saja. (2)
Metode pemahaman besutan Yusuf al-Qaradawi terkesan bertele-
tele atauitnab, padahal sebenarnya dapat dibuat lebih ringkas
(ijaz). (3) Metode pemahaman yang diusung al-Qaradawi masih
bersifat global, tidak rinci, sehingga dapat menimbulkan salah
persepsi. (4) Terdapat beberapa hadis yang tidak disebutkan sanad
dan periwayatnya.

Key words: Al-Qaradawi, Hadis, Rukyat hilal.
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ABSTRACT

The highest reference for Muslims in understanding Islamic
law is the Quran and hadith with the hadith ranked second after
the Qur'an. In the history of Islam, hadith is a source of polemic
in Islamic law. There are many criticisms that are focused on the
hadith, ranging from the problem of codification, transmission,
and figh al-hadith. The criticism emerged with the basic
assumption that the hadith is different from the Qur'an. However,
in the modern era, the problem of hadith is more likely to be a
matter of understanding. Among the problems that still occur
today are understanding of thekyathilal traditions related to the
determination of the beginning of the lunar month.

The discourse about the difference in the determination of
the beginning of thélijri month is a consequence of the different
points of view of understanding theukyathilal traditions.
Therefore the method of understanding the hadith on the
rukyathilal is something urgent to study. Based on this
background, the author then formulates two problems, i.e., (1)
What are the implications of Yusuf al-Qaradawi's understanding
of therukyathilal traditions? and (2) What are the advantages and
disadvantages of Yusuf al-Qaradawi's method regarding the
understanding of hadith?

This is a library research with a historical approach
(intellectual history and social history). Data related to the
analyzed problems are searched and examined directly from the
main sources, i.e., books by Yusuf al-Qaradawi, suclKa:
Nata’amalu ma’a as-Sunnah an-Nabawiyyah Ma’alim wa
Dawabit, Taisir al-Figh fi Daui al-Qur’an wa as-Sunnah (Figh as-
Sivam), as-Sunnah Masdaran Ii al-Ma’rifah wa al-Hadarah, and
several other works, as well as the nine hadith books (a/-kutub
at-tis'ah).

In analyzing the data, the author uses descriptive analytical
methods, comparative methods, and intertextuality. The analytical
descriptive method in this study serves to describe the research
data. The comparative method is technically used to compare the
views of the scholars before al-Qaradawi with the view of Yusuf
al-Qaradawi regarding the understanding of hadith. The
comparison here is intended to obtain an overview of the views of
the ulama with the view of Yusuf al-Qaradawi. Meanwhile, the
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intertextuality method is intended to obtain a complete picture of
al-Qaradawi's views.

To answer the formulation of the problem above, the author
uses the theory of hadith science and astronomical theory related
to therukyathilal. Both of these theories are used to verify and
analyze the theory of the hadith understanding offered by Yusuf
al-Qaradawi in understanding the traditions about the rukyathilal

The final conclusion of this dissertation research process can
be seen that the implications of Yusuf al-Qaradawi's
understanding of theukyathilal traditions are the hope of al-
Qaradawi for the realization of the unification of fasting and the
feast of Muslims in Europe on a priority basis, not the unification
of all Muslims on earth. Meanwhile, the advantages and
disadvantages of Yusuf al-Qaradawi's method related to the
understanding of hadith are as follows:

Advantages that include: (1) the method is not only
theoretical, but also applicable to current problems; (2) the
method is able to connect between the normativity of the hadith
text and its historicity; (3) the language used by al-Qaradawi
inspires its readers to follow the sunnah of the Prophet; (4) the
methodology of understanding the hadith offered by al-
Qaradawiopens up the minds of the world community to study the
traditions of the Prophet so that it is in accordance with what the
Prophet carried out; and (5) this research has complete hadith
examples and a detailed explanation.

Weaknesses that include: (1) the method offered by Yusuf
al-Qaradawi is not a single method, so that it cannot be applied to
all problems, but only certain cases; (2) the method of
understanding made by Yusuf al-Qaradawi seems to be long-
winded oritnab, even though in fact it can be made more concise
(ijaz); (3) the method of understanding carried by al-Qaradawi is
still global, not detailed, so that it can lead to misperception; and
(4) there are several traditions which are not mentioned by the
sanad and their narrators.

Keywords: Al-Qaradawi, Hadith,Observation.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB —-LATIN
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A. Konsonan Tunggal
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& Kha’ kh ka dan ha
> Dal d De
3 Zal z zet (dengan titik atas
J Ra’ r Er
B 3 z Zet
o Sin S Es
o Syin sy es dan ye
o? Sad S es (dengan titik bawah)
o Dad d de (dengan titik bawah)
L Ta' t te (dengan titik bawah)
L 72 z zet (dengan titik bawa1h)
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Huruf Nama Hur_uf Keterangan
Arab Latin
‘Ain ‘ Apostrof terbalik
¢ Ghain gh Ge
Fa’ f Ef
K] Qaf q Qi
4 Kaf k Ka
J Lam I El
¢ M1m m Em
o Nin n En
3 Waw w We
» Ha’ h Ha
s Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya’ y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddabitulis Rangkap

Kata Arab Ditulis
83daze 33 muddah muta‘ddidah
ia s o) rajul mutafannin muta‘ayyin

C. Vokal Pendek

Harakah|Ditulis

Kata Arab

Ditulis

Fathah a

By e e

man nagr wa gatal
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Kasrah [ i e oS kamm min fi'ah
Dammah u |k & v [sudus wa khumus walgs
D. Vokal Panjang
Harakah|Ditulis | Kata Arab Ditulis
Fathah a Ol 315, A fattah razziqg mannan
Kasrah | 1 by S miskn wa faqf
Dammah u oAy I dukhal wa khud;j

E. Huruf Diftong

Kasus

Ditulis|Kata Arab | Ditulis

Fathah bertemu waw mati aw 2305 Maulizd

Fathah bertemwya’ mati

ai s Muhaimin

F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata

Kata Arab Ditulis
il a’antum
AU s u‘iddat li al-kafirm
A la’in syakartum
o)l Bl i‘anah atzalibin

G. Huruf Ta Marbatah
1. Bila dimatikan, ditulis dengan huruf “h”.
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Kata Arab Ditulis

g By zaujah jazlah
3532 jizyah muiaddadah
Keterangan:

Ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab
yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti
salat, zakat, dan sebagainya, kecuali jika dikehendaki
lafal aslinya.

Bila diikuti oleh kata sandan@l-" serta bacaan kedua
itu terpisah, maka ditulis dengan “h”.

Kata Arab Ditulis
gl LSS takmilah al-majn’
a2l 3l halawah al-mahabbah

2. Bila ta’ marbazah hidup atau dengaharakah (fatkah,
kasrah, atawiammah), maka ditulis dengan “t” berikut
huruf vokal yang relevan.

Kata Arab Ditulis
Sedll 5155 zakatu al-figri
sl 5o ) ila hadrati al-musafa
sLodall A3 jalalata al-‘ulam@’
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H. Kata Sandang alif dan &m atau “al-”
1. Bila diikuti huruf gamariyyah:

Kata Arab Ditulis
Jldes baks al-mast'il
RUSIURPEY al-mahsil li al-Ghazli

2. Bila diikuti  huruf syamsiyyah ditulis dengan
menggandakan huru$yamsiyyah yang mengikutinya

serta menghilangkan huruf “I” (el)-nya.
Kata Arab Ditulis
o)l Gl i‘anah agtalibin
el AL ar-risalah li asy-Syfi' r
caddl ol syaarat azzahab
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hadis' merupakan salah satu sumber hukum Islam yang
diakui otoritatif setelah al-Quran. Di kalangan ulama Sunni,
hadis atau sunnah adalah rujukan normatif yang menjadi
penjelas Wayan) substansi al-Quran. Meskipun terdapat
perbedaan menyangkut statusnya, yakni apakah ia dapat
menjadi sumber independen dari al-Quran atau tidak, pada
kenyataannya para ulama (Sunni) sepakat menyangkut
signifikansi hadis sebagai sumbkasyri’.? Yusuf al-Qardawi
menambahkan, sunnah Rasulullah saw., juga berfungsi
memerinci keterangan dari keglobalan yang ada di al-Qur’an,
membuat khusus dari keumumanny@higis al-‘am), dan
memberi batasan dari kemutlakannya.

! Di kalangan ulama hadis terjadi perbedaan pendapat tentang istilah
sunnah dan hadis, khususnya antara ulama mutagaddimin dan ulama
muta’akhirin. Menurut ulama mutagaddimin, istilah sunnah dan hadis
mempunyai pengertian yang berbeda. Sunnah adalah segala sesuatu yang
diambil dari Nabi, baik berupa perkataan, perbuatan, ketetapan, sifat-sifat
fisik dan non fisik ataupun segala hal ihwal Nabi sebelum diutus menjadi
Rasul, seperti tahannus di gua Hira’, atau sesudah menjadi Rasul. Sementara
itu hadis adalah segala perkataan, perbuatan atau ketetapan yang
disandarkan kepada Nabi setelah diutus menjadi Nabi (setelah kenabian).
Adapun ulama hadis muta’akhirin berpendapat bahwa sunnah sinonim
dengan hadis. Hadis dan sunnah memiliki pengertian yang sama, yaitu
segala ucapan, perbuatan atau ketetapan Nabi. Dalam disertasi ini sunnah
dan hadis dianggap mempunyai pengertian yang sama (sinonim). Lihat
M.M.Azami, Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinyierj. Ali Mustafa
Yaqub, cet. ke-6 (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2014), 13-14. Lihat pula
Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usd al-Hadis ‘Ulumuhi wa Mustalahi
(Beirut: Dar al-Fikr, 1989), 17-19.

2 Wasman, “Hermeneutika Hadis Hukum”, A/-Manahij, edisi online
(ejournal.iainpurwokerto.ac.id, 8, no. 2 (2014): 1.

3 Yusuf al-Qaradawi, Madkhal Ii Dirasah asy-Syari’ah al-Islamiyyah
(Kairo: Maktabah Wahbah, 2001), 48. Lihat pula M. Tahir al-Jawabi, Juhud
al-Muhaddisin fi Naqdi Matn al-Hadis an-Nabawiy asy-Syarif (Tunisia:
Mu’assasah ‘Abdul Karim, 1986), 6.



Dalam pandangan ulama tradisional klasik, baik fukaha
maupun muhaddisin, status hadis Nabi dianggap sebagai
wahyu sebagaimana al-Qur’an. Perbedaannya adalah jika al-
Quran merupakan wahyu yangatluw, maka hadis Nabi
adalah wahyu gairu matluw atau wahyu bétin.

Sebagai teks normatif keduthé secondext) setelah al-
Qur'an, hadis berbeda dengan al-Quran, baik pada tingkat
kepastian teks oat’iy al-wurud) maupun pada tataran
kepastian argumenqdr’iy ad-dilalah). Untuk fakta yang
pertama, hadis dihadapkan pada tidak adanya jaminan otentik
yang secara eksplisit menjamin kepastian teks, sebagaimana
yang dimiliki al-Qufan. Tidak adanya jaminan teks ini
“memaksa” memunculkan disiplin ilmu melalui para
pengkajinya. Mereka bersusah payah merumuskan secara
swadaya (tanpa campur tangan Tuhan) terhadap konsep yang
bisa menjamin otentisitasnya. Karena tanpa jaminan
otentisitas, maka isi dan muatan hadis bagaimanapun bagusnya
dan dapat memberikan jalan keluar, tetap tidak dianggap
eksistensinya (sebagai teks hadis).

Di sisi perbedaan antara keduanya, terdapat sisi
persamaannya. Al-Qur'an dan sunnah merupakan dua sumber
hukum yang sama-samaa’sum(terjaga dari kesalahan). Oleh
karena itu tidak mungkin keduanya bertentangan satu sama
lain, mengingat keduanya berasal dari satu sumber. Maka dari
itu yang sering terjadi adalah kesalahpahaman dalam
menafsirkan salah satu dari keduahya.

Menurut asy-Syatibi, sebagaimana dikutip oleh Musahadi
HAM, setidaknya ada tiga argumen yang menunjukkan bahwa

4 Yusuf al-Qaradawia/-Madkhal li Dirasah as-Sunnah an-Nabawiyyah
(Kairo: Maktabah Wahbah, 1994), 3.

5 Pengantar dalam Hasyim Abba¥ritk Matan Hadis Versi
Muhaddisin dan Fugah&Yogyakarta: Teras, 2004), v.

6 Yusuf al-QaradawiMin Hady al-Islam Fatawa Mu’asarah, vol. ke-1
(Kuwait: Dar al-Qalam, 2000), 421.
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sunnah sebagai sumber kedua setelah al-QuPa&ntama,
sunnah sebagai penjabaran al-Qur'an. Secara rasional, sunnah
sebagai penjabararbdyan) harus menempati posisi lebih
rendah dari yang dijabarkafmubayyan).Kedua, sunnah
bersifat zanni as-subut, sedangkan al-Qur'an bersifatgat i as-

subut. Ketiga, secara tekstual terdapat beberapa riwayat yang
menunjukkan kedudukan sunnah setelah al-Qur'an, seperti
hadis pengutusan Mu’adz bin Jabal menjadi hakim di negeri
Yaman’

Mengingat peran hadis yang menduduki posisi strategis
dan urgen fungsinya, maka kajian terhadap hadis semakin
meningkat, sehingga upaya terhadap penjagaan hadis itu
sendiri secara historis telah dimulai sejak masa sahabat yang
dilakukan secara selektif dan hati-hati demi menjaga
keotentikan dan keaslian hadis itu sendiri.

Dalam perspektif studi teks hadis, terdapat dua term yang
perlu diketahui, yaitinaqd al-hadisdan figh al-hadis. Term
yang pertama lebih menekankan pada aspek otoritas dan
validitas (kesahihan) hadis dilihat dari sisi kritik hadis, baik
sanad maupun matdrSementara itu term yang kedua lebih
menekankan upaya metodologis terhadap pemahamar? hadis.

Terkait dengan kajian pemahaman, bagaimana memahami
dan meneladani Nabi Muhammad sebagigal guidance
dalam era globalisasi seperti sekarang merupakan pertanyaan
yang galib diajukan banyak orang. Ketidaksinkronan antara
idealitas dan realitas, di satu sisi sering memunculkan

” Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah (Implikasinya pada
Perkembangan Hukum Islart§emarang: Aneka lImu, 2000), 80.

8 Muhammad Syuhudi IsmailMetodologi Penelitian Hadis Nabi
(Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 28.

9 Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi (Metode dan Pendekatan)
(Yogyakarta: CESai YPI al-Rahmah, 2001), 12.
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pertanyaan di mana letdk/am rahmatan i al-‘alamin, agama
Islam sebagai pembawa rahmat bagi alam serfesta.
Menghadapi problematika memahami hadis Nabi, khususnya
dikaitkan dengan konteks kekinian, maka sangatlah penting
untuk melakukan kritik hadis, khususnya kritik matan, dalam
arti mengungkap pemahaman hadis, interpretasi, tafsiran yang
benar mengenai kandungan matan hadis. Dalam konteks
sekarang ini telah muncul para intelektual muslim seperti
Salahuddin al-Adlabi, Mustafa as-Siba’i, Muhammad ‘Ajjaj al-
Khatib, Muhammad al-Gazali, Yusuf al-Qdsavi, M.M.
A’zami, Fatima Mernissi, M. Syuhudi Isma’ll, dan
sebagainya?!

Termasuk di dalamnya persoalan yang tiada hentinya
diperselisinkan sampai sekarang, yakni kontekstualisasi dari
hasil pemahaman dan pemaknaan terhadap beberapa hadis
tentang rukyat dan hisab, di antaranya hadis Kuraib tentang
masalah matlak. Diskursus penentuan masuknya awal bulan
Hijriah dalam kalender Kamariakugar calendaj, khususnya
bulan-bulan yang menyangkut ibadah masih menyisakan
polemik yang berkepanjangan. Dunia Islam (tidak hanya
Indonesia) menjadi gaduh akibat dari tidak ada kebersamaan
dalam menjalankan ibadah puasa Ramadan, Arafah, idul fitri,
maupun idul adha.

Polemik tersebut dipicu akibat perbedaan pemahaman
terhadap hadis-hadis rukyat hilal dan terjadi tidak hanya dalam
wacana, akan tetapi berpengaruh pada harmoni sosial antara
sesama pemeluk agama Isl&n®erseteruan antara ahli rukyat

10 Suryadi, “Kontribusi Studi Hadis dalam Menjawab Persoalan-
persoalan Kekinian,” Jurnal Studi llmu-ilmu al-Qur’an dan Hadis 12, no. 2
(Juli 2011): 279.

11 Suryadi,Metode Kontemporer Memahami Hadis N&vogyakarta:
Teras, 2008), 5.

12 Ach. Mulyadi, “Melacak Geneologi Sistem dan Penerapan Mazhab
Hisab Pesantren Karay Ganding Sumensjudnsa8, no. 1 (2011 M): 1.
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dan hisab ikut mewarnai polemik itu. Ahli hisab jauh-jauh hari
telah mengumumkan hasil hisabnya. Sementara itu ahli rukyat
baru berani mengumumkan hasilnya setelah melakukan
observasi hilal terlebih dahulu, sehingga penetapan awal bulan
Kamariah tak jarang mengalami perbedaan.

Seperti yang terjadi pada tahun 1419 H/1998 M, kaum
muslimin memulai puasa Ramadan dalam tiga hari yang
berbeda. Begitu pula pada bulan Syawalnya pada tahun yang
sama (1419 H/1998 M). Yordania dan Arab Saudi memulai
puasa pada tanggal 19 bulan Desember 1998 M. Sementara itu
Mesir, Maroko, dan negara lainnya berpuasa pada tanggal 20
Desember 1998 M. Adapun India dan Pakistan, maka memulai
puasanya pada tanggal 21 Desember 1998 M.

Sementara itu Syamsul Anwar dengan mengutip
keterangan dari ICOP, bahwa Idul Fitri 1429 H / 2008 M jatuh
pada empat hari yang berbeda sejak hari Senin hingga hari
Kamis. Nigeria berlebaran hari Senin 29 September 2008
berdasarkan klaim rukyat. Sejumlah negara Teluk, seperti Arab
Saudi, berhari raya pada hari Sealasa 30 September 2018.
Sebanyak 30 negara termasuk Indonesia menjatuhkan 1
Syawal 1429 H pada hari Rabu 01 Oktober 2008. Dan ada dua
negara yang memasuki 1 Syawal 1429 H pada hari Kamis 02
Oktober 2008, yaitu India dan Bangldfe.

Kasus lain, awal Ramadan 1412 H / 1992 M di seluruh
dunia yang dilaporkan via internet (ISNET) menunjukkan ada
tiga tanggal, yakni 4, 5, dan 6 Maret 1992. Keputusan awal
Ramadan 4 Maret di Arab Saudi, Perancis, Jerman, dan
beberapa daerah di Amerika ternyata bersumber dari berita
radio Arab Saudi yang melaporkan kesaksian rukyat pada 3
Maret. Sementara itu konjungsi baru terjadi 4 Maret pukul

3 Muhammad Syaukat Audah, Tagwim Nisb al-Khata’ i Tahdid
Awa’il  al-Asyhur  al-Hjjriyyah,  diakses 24  Januari 2016,
http://www.icoproject.org/papdrtml.

14 Syamsul AnwarpDiskusi & Korespondensi Kalender Hijriah Global
(Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2014), 146.
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16:22 waktu Saudi. Maka dari itu sebenarnya mustahil ada
kesaksian rukyat yang mendahului ijtimak.

Mengenai faktor penyebab terjadinya perbedaan dalam
penentuan awal Ramadan, Syawal, dan Zulhijah, pada
dasarnya dapat diklasifikasikan menjadi dua faktor. Pertama,
faktor fikih. Kedua, faktor teknis (astronomis). Adapun untuk
faktor fikih, mencakup masalah berpegang pada hisab, masalah
transfer rukyat, dan masalah batasan wé#k8edangkan untuk
faktor teknis, maka mencakup berbagai pembahasan, di
antaranya perbedaan di kalangan ahli hisab dalam acuan
referensi menghisab (hisab hakiki takribi, hisab hakiki tahkiki,
dan hisab tahkiki kontemporer). Juga adanya perbedaan di
kalangan ahli rukyat yang mencakup permasalahan matlak dan
observasi memakai al&t.

Fokus kajian pada penelitian ini lebih mengarah pada
interpretasi dan pemahaman terhadap hadis-hadis rukyat hilal.
Penelitian tentang pemahaman terhadap hadis perlu dilakukan,
karena hadis yang notabene-nya merupakan produk sejarah
awal Islam, sudah seharusnya diaplikasikan secara kontekstual
pada zaman sekarang dengan tanpa menghilangkan sakralitas
hadis itu sendiri.

Di samping itu juga hadis pada umumnya adalah
merupakan penafsiran situasional terhadap ayat-ayat al-Qur'an
dalam merespon pertanyaan yang dihadapi sahabat. Dengan
semakin jauh berpisahnya hadis dari situasi sosial yang
memunculkannya, maka sebagian hadis Nabi secara literal
terasa sudah tidak komunikatif lagi dengan realitas kehidupan

15 T. Djamaluddin,Menggagas Figih Astronomi, Telaah Hisab Rukyat
dan Pencarian Solusi Perbedaan Hari Ra¥&andung: Kaki Langit, 2005),
8.

1 Jamaluddin Abdurraziq, “at-Taqwim al-Qamari al-Islami al-
Muwahhad Bidayah al-Yaum wa Ru’yah al-Hilal min as-Satil,” dalam
Matali’ asy-Syuhur al-Qamariah wa at-Tagwim al-Islami (Rabat: ISESCO,
2006), 14-22.

7 Ibid.
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sosial saat ini. Oleh karena itu studi atas hadis Nabi pada sisi
pemahaman atas hadis merupakan satu keharusan.
Di kalangan ulama, dikenal dua macam pemahaman makna
kandungan hadis, yaitu pemahaman tekstual dan kontekstual.
1. Metode tekstual

Metode tekstual adalah tipe pemahaman hadis sebagai
sumber ajaran Islam dengan hanya melihat pada makna
harfiah saja tanpa memperhatikan latar belakang
kemunculan hadits maupun sejarah pengumpulannya. Tipe
pemikiran tersebut oleh ilmuan sosial dikategorikan
sebagai pemikiran a-historis (tidak mengenal sejarah
pertumbuhan hadits). Tokoh tekstual yang terkenal sangat
tekstual harfiah dalam nash baik al-Quran maupun hadis
ialah Abu Daud az-Zahiri (w. 270 H / 883 M§.

Seiring berkembangnya zaman dan perubahan sosial
yang sangat cepat, maka pemahaman bercorak tekstual
sulit untuk dipertahankan. Khususnya pemahaman
terhadap hadis yang berkaitan dengan kehidupan sosial
kemasyarakatan. Jika tetap dipahami secara harfiah, maka
akan menimbulkan kesulitan dalam mengamalkan hadis
Nabi. Selain itu pemahaman tekstual dapat berdampak
pada ajaran Islam yang tidak cocok diterapkan di dunia
modernt®

2. Metode kontekstual

Pemahaman kontekstual merupakan pemahaman
terhadap hadis yang dianggap sebagai sumber ajaran Islam
secara  kritis  konstruktif dengan melihat dan
mempertimbangkan  asal-usul  hadis.  Pemahaman
kontekstual dikembangkan oleh Abu Hanifah dan
kelompokahlul ra'yi yang kemudian diperkuat oleh Imam

18 Alamsyah, dkk|Imu-limu Hadits(Lampung: Pusikamla, 2009), 12.
19 Ibid.



al-Qarafi (w. 684 H / 1285 M) dan Imam asy-Syatibi (w.
790 H /1388 M).

Pada metode kontekstual, kedudukan Rasulullah
dibedakan dalam beberapa posisi, yakni:

a. Sebagai rasul penetap syari'at

b. Sebagai hakim dan mufti yang memutuskan hukum
atau fatwa
Sebagai pemimpin atau imam
d. Sebagai manusia biasa.

o

Sejak zaman Nabi, pemahaman secara tekstual dan
kontekstual terhadap hadis telah mulai dikenal dan
dipraktikkan oleh sahabat Nabi saw. Seperti dalam sebuah
kisah bahwa suatu ketika Rasulullah pernah memerintahkan
sejumlah para sahabat untuk pergi ke perkampungan Bani
Quraizah. Sebelum berangkat, Nabi saw., berpesan agar jangan
ada seorangpun yang salat Zuhur kecuali sampai di kampung
Bani Quraizah. Karena takut kehabisan waktu salat Zuhur,
maka sebagian sahabat melaksanakan salat sebelum sampai di
kampung. Sementara itu sebagian tetap mengikuti perintah
Nabi walaupun akan kehabisan waktu. Ketika persoalan
tersebut disampaikan kepada Nabi, maka beliau tidak
menyalahkan pihak manapun. Sebagian sahabat memahami
perintah Rasulullah secara kontekstual melihat bahwa inti dari
sabda Nabi bukan sebagai larangan, tetapi agar bergegas di
perjalanan dan perintah tersebut terkait dengan waktu.
Sementara itu bagi yang memahaminya secara tekstual,
berpendapat mereka harus mengikuti apapun yang
diperintahkan Nabi walaupun waktu Zuhur habis. Nabi
ternyata mentolerir dua model pemahaman sahabat tef8ebuit.

Di antara problem pemahaman teks hadis adalah
pemahaman hadis yang berkaitan dengan rukyat hilal. Menurut
Amin Abdullah, dengan mengutip teori lan G. Barbour, telah

2 |bid., 14.



terjadi pergumulan antara agama dan ilmu pengetahuan terkait
hisab-rukyat. Fenomena yang secara regular terus menerus
akan terulang setiap tahun adalah penentuan awal bulan
Ramadan dan hari raya Idul Fitri. Konflik, atau perbedaan

antara sistem perhitungan awal bulan Ramadan melalui rukyat
(melihat hilal secara empiris, dengan menggunakan mata
telanjang yang dibantu dengan teleskop) dan sistem

perhitungan awal bulan melalui hisab seperti yang telah lama
dipraktikkan dalam perhitungan penanggalan kalender

Miladiyah (Gregorian) selama iff.

Jika konflik abad tengah dipicu oleh perbedaan
pemahaman dan penafsiran gereja serta perhitungan limuwan
astronomi tentang gerak edar planet, yaitu antara mazhab
geosentris dan heliosentris, maka konflik di era modern,
setidaknya di tanah air dan di dunia muslim pada umumnya
adalah penentuan awal bulan Ramadan antara pengikut Ahli
Rukyat dan Ahli HisaB?

Hadis-hadis tentang rukyat hilal yang dimaksud dalam
disertasi ini adalah semua hadis yang terkait dengan penetapan
awal bulan Kamariah (kalender Islam). Secara garis besar,
hadis-hadis rukyat hilal dapat dikategorikan ke dalam lima
kluster, yaknt?

Kluster pertama, hadis-hadis yang memerintahkan untuk
melakukan estimasi (bacaqdir) hilal ketika langit mendung

2L Amin Abdullah, “Religion, Sicience, and Culture, An Integrated,
Interconected Paradigm of SciencéJ-Jamiah: Journal of Islamic Studies
52, no. 1, (2014): 179.

22 |bid., 180.

2 Pengklasifikasian ini dilakukan oleh Susiknan Azhari dalam salah
satu karyanya. Karena studi ilmu falak diarahkan di antaranya untuk
menentukan awal bulan Hijriah, maka untuk memudahkan kajian, dibuat
klasifikasi seperti di atas. Lihat Susiknan Azhétisab & Rukyat Wacana
untuk Membangun Kebersamaan di Tengah Perbed@4mgyakarta:
Pustaka Pelajar, 2007), 55. Lihat pula Susiknan Azhérmy Falak
Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains ModdNogyakarta: Suara
Muhammadiyah, 2007), 3.
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atau ketika hilal tidak terlihat. Hadis-hadis yang masuk ke
dalam Kkluster ini semuanya diriwayatkan dari Abdullah bin
Umar. Di antara teks hadisnya berbuffyi:

CINPCRTURMY (IR S JUNEREAC UCIA (e

\,,C é-;' \)-i}i@c ‘g JLE_; C)L:&z)/ J/fb / /_5 ﬁ;i.a ';&5\ 9% i&\ J):"'j/ K] .80
3T 2225 o Fol. A %% se < & os 4 4 -0
D186 1S 22 06 837 B 1k Y5 IS

Kluster kedua, tentang hadis-hadis yang memerintahkan
istikmal ketika dalam kondisi mendung atau hilal tidak terlihat.
Teori istikmal diwakili hadis-hadis yang diriwayatkan oleh
Abu Hurairah, Ibnu Abbas, dan Siti ‘Aisyah. Di antara teks
hadisnya adalaf?:

RE A e s o A e e UG Bhs Al 3 A A Bhs

P

A Optes oy 5380 06 dog e @ Lo J0 002 O ke B (25
PR LR T PR T e AN
o 831 1LasTB i e OB 835 B 1545 S

i

Kluster ketiga, hadis yang menunjukké&zilat al-matali’
(perbedaan matla’) dan keberlakuan rukyat lokal. Hadis ini

mengacu pada hadis Kuraib yang berb@hyi:
22 dss Gl sk a82 e Be 53 gk ) Whs 0¥l J6
Al Eaads J6 pBly Bt ) a2 JWJ\ ;‘f S

z z

24 Hadis no. 1807, Kitab asSaum,” Muhammad bin Isma’il al-
Bukhari, al-Jami’ as-Sahih, diedit olehMustafa Dib al-Buga vol. 2 (Beirut:
Dar Ibnu Katsir, t.t.), 674.

25 |pid., hadis no. 1808.

%6 Hadis no. 1087: 28 Kitab asSiyam,” Imam Abu al-Husain Muslim
bin al-Hajjaj, Saaih Muslim, Ed. Muhammad Fuad Abdul Bagi, vol.2
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘limiyyah, 1991), 765.
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Kluster keempat, hadis-hadis yang menunjukkan jumlah
diterimanya persaksian rukyat. Hadis ini dibedakan menjadi
dua, yakni saksi satu orang dan saksi dua orang (riwayat Ibnu
Abbas dan Ibnu Umar). Hadis tentang saksi satu drang:

:;l:"’:;\b"\}jc)ﬁ"d‘d‘&"\‘jﬁj\u&dbj‘;ﬁ)&dmub

g “’,ﬁ; Ju»u;éxg\ o,\,bu;n,.;\ 35 edd LJ.x;-LSLc“

Sementara itu hadis tentang saksi dua orang berbunyi:

f)u;)}ﬂdymbﬁﬁcbm@wrw Salsg 3 BAs
LEJU\JK;\JD[;L&"CL& suililsﬁs\u\xﬂxdj,wgdsfd

Z

;gﬁhjgéﬁ‘jﬂy\wwwww( Olass Lo o3t A

27 Hadis no. 2340, Kitab as-Siyam,” Imam Abu Dawud,Sunan Abi
Dawud, Ed. Syu'aib al-Armauth, vol. 4 (Beirut: Dar ar-Risalah al-
‘Alamiyyah, 2009), 28. Lihat pula hadis no. 234&tab as-Siyam,” Imam
Abu Dawud,Sunan AbiDawud, ed. Syu’aib al-Armauth, vol. 4 (Beirut: Dar
ar-Risalah al-‘Alamiyyah, 2009), 28.
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Kluster kelima, hadis tentang rukyat di siang hari. Di
antara teks hadisnya berbui¥i:

Aoty 5 ks W L DU a3 @ es DS Ll 1 JB
oYU oLl sl ol Olusls

Diskursus tentang munculnya dua mazhab besar, yaitu
rukyat versus hisab sebagai implikasi dari pemahaman hadis
Rasulullah saw., yang memang secara literal memerintahkan
agar dilakukan rukyat telah lama menjadi pemicu pertikaian di
kalangan umat Islam. Sebagaimana pemahaman terhadap hadis
riwayat Muslim yang menunjukkan perlunya
memperhitungkan posisi hila¥dgdiru lahu) ketika hilal tidak
berhasil dirukyat. Disinyalir hadis ini menunjukkan secara
tidak langsung atas perintah melakukan hisab.

Sementara itu hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari
secara literal menunjukkan perlunigtikmal yang difahami
sebagai alternatif dari perintah ruky&eperti halnya yang
dilakukan lbnu Taimiyah. la melarang penggunaan hisab dan
bersikukuh dengan rukyat dalam menentukan awal dan akhir

2 Hadis no. 2467,Kitab asSaum,” Salih Ahmad asy-Syamzawdid
as-Sunan al-Kubrdi al-Baihagi ‘ala al-Kutub as-Sittahyol. 1, cet. ke-1
(Beirut: Al-Maktab al-Islamiy, 2010), 557.
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Ramadan. Sehingga seluruh ibadah acuannya adalah sunnah
Nabi yang sahih dan asgpara sahabat.

Ibnu Taimiyah menegaskan bahwa nalar deduksi tidak
akan membawa kebahagiaan manusia. Argumentasi Ibnu
Taimiyah ini dapat dimaklumi, karena pada saat itu orang
sudah melupakan hukum-hukum agama dan mendewakan
iimu-ilmu  yang positifistik. ~ Jadi, posisinya bukan
menjustifikasi benar atau salah, melainkan ingin
mengembalikan iimu ke pangkalnya (al-Qur'an dan h&dis).

Berdasarkan pemaparan latar belakang permasalahan di
atas nampak bahwa pemicu utama terjadinya perbedaan
pendapat adalah karena bervariasinya redaksi sebaran matan
yang disandarkan kepada Rasulullah saw., dan juga adanya
perbedaan pemahaman. Selain itu juga polemik kontroversi
perbedaan awal dan akhir Ramadan, baik dalam lingkup lokal,
regional, maupun global. Fenomena kontroversi inilah yang
kemudian mendasari ketertarikan penulis untuk menganalisis
lebih jauh tentang hadis-hadis rukyat Kilgkhususnya kluster
pertama dan kedud)dalam perspektif metode pemahaman

2% Abdullah bin Abdurrahman al-Basaaffyudih al-Ahkam min Bulug
al-Maram, cet. ke-5, vol. 3, (Makkah: Maktabah al-Asadi, 1423 H), 450.
Lihat pula Ibnu TaimiyyahRu'yah alHilal wa al-Hisab al-Falaki aw al-
Ahkam al-Muta’alligah bi al-Hi/al, t.p, t.t., 61.

30 Susiknan Azhari, “Karakteristik Hubungan Muhammadiyah dan NU
Dalam Menggunakan Hisab dan Rukya[-Jami’ah 44, no. 2 (2006 M /
1427 H): 458.

81 Alasan pemilihan hadis-hadis tema rukyat hilal adalah dengan
beberapa pertimbangan alasan berikut ini: Pertama, keberadaan hadis-hadis
tentang rukyat hilal memiliki signifikansi pengaruh dalam perdebatan antara
kelompok (baca: ulama) pendukung rukyat dan pendukung hisab.
Perdebatan ini sudah bermula sejak masa tabi'in sampai sekarang. Kedua,
keragaman dan bervariasinya hadis-hadis tentang rukyat hilal itu sendiri
membuka kesempatan untuk pengkajian pemahaman hadis-hadis tersebut.

%2 Alasan hanya memfokuskan kajian pada kluster pertama dan kedua,
dikarenakan kedua kluster tersebut merupakan induk permasalahan dalam
hisab-rukyat. Sementara itu kluster-kluster yang lain merupakan cabang dari
kluster pertama dan kedua. Kluster ketiga tentang matlak misalnya, maka ia



14

hadis Yusuf al-Qaradawi dengan beberapa pertimbangan
alasan berikut ini:

Pertama, keberadaan hadis-hadis tentang rukyat hilal
memiliki signifikansi pengaruh dalam perdebatan antara
kelompok ulama pendukung rukyat dan pendukung hisab.
Perdebatan ini sudah bermula sejak masa tabi'in sampai
sekarang, namun tidak kunjung usai.

Kedua, Yusuf al-Qardawi merupakan sosok intelektual
muslim kontemporer yang memiliki apresiasi tinggi dalam
menafsirkan al-Qur'an dan hadis secara rasional. Lebih-lebih
mengenai persoalan hukum kontemporer. Selain itu, al-
Qaradawi dalam memahami dan menerjemahkan nas-nas, ia
menggunakan beberapa macam pendekatan, serta menawarkan
metode metode ijtihad kontemporer, sehingga nantinya mampu
membangun sebuah pandangan baru yang dapat membantu
dalam menyelesaikan persoalan-persoalan baru yang hadir di
era globalisasi saat ini.

Ketiga, al-Qaralawi merupakan cendekiawan pembaharu
yang banyak menyumbangkan ide-ide dan pemikirannya bagi
perkembangan Islam supaya teks-teks agama dapat lebih
harmonis sesuai dengan perkembangan zaman tanpa harus
kehilangan keasliannya.

Keempat, metode pemahaman hadis yang ditawarkan
Yusuf al-Qaradawi merupakan metode yang terbilang
kontemporer dalam kajian pemahaman yang telah ada.

Kelima, Yusuf al-Qardawi merupakan ulama, muballig
bertaraf internasional, dan cendekiawan muslim modern.
Kajian fikihnya sangat mendalam, dan sangat produktif dalam
menulis, baik dalam bentuk buku atau artikel di berbagai
media massa.

Keenam,karena para ahli hadis lebih menekankan pada
aspek formulasi kaedah kesahihan hadis daunter atas

merupakan cabang dari permasalahagdir dan istikmal. Sementara
permasalahan persaksian adalah cabang dari kluster kedua tentang.
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serangan kaum orientalis, sehingga pemaknaan hadis
senantiasa dikembalikan kepada kitab-kitab syarh yang notabe-
nya merupakan produk sejaraketiga, tokoh ini membahas
secara rinci dan aplikatif terhadap hadis-hadis yang terkait
dengan masa sekarang, sehingga akan menambah khazanah
pemahaman hadis.

B. Rumusan Masalah

Mencermati gambaran latar belakang permasalahan di atas,
maka muncul pertanyaan yang untuk menjawabnya diperlukan
penelitian secara mendalam (research question). Pertanyaan
teoritik dari penelitian yang hendak dicari jawabannya, yakni:
Bagaimana implikasi dari pemahaman Yusuf al-Qana
terhadap hadis-hadis rukyat hilal? Apa saja kelebihan dan
kekurangan metode Yusuf al-Qdaavi terkait pemahaman
hadis?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

a. Mengeksplorasi, mengkaji, dan menganalisis implikasi
dari metode Yusuf al-Qatawi dalam memahami
hadis-hadis rukyat hilal.

b. Mengkaji kelebihan dan kekurangan metode
pemahaman hadis Yusuf al-Qdaavi.

Sementara itu signifikansi dari penelitian ini adalah:

a. Dalam tataran wacana diharapkan penelitian ini dapat
memberikan kontribusi terhadap khazanah dan
perkembangan studi hadis kontemporer.

b. Memberikan wawasan kepada peneliti hadis
sehubungan dengan kajian hadis di kalangan pemikir
muslim secara umum dan Yusuf al-QEai secara
khusus.

c. Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu
sumbangsih  bagi  peneliti  berikutnya  untuk



16

mengembangkan kajian hadis yang berbasis
pemahaman studi hadis.

d. Memberikan cara pandang baru dalam memahami
hadis-hadis rukyat hilal.

e. Penelitian ini berkontribusi bahwa pemahaman teks
sangat dipengaruhi oleh paradigma dan teknologi yang
menyertai. Perkembangan teknologi astronomi mampu
mempengaruhi kelompok progresif dalam memahami
kata rukyat sebagai hisab. Sementara itu bagi
kelompok normatif, kata rukyat tetap dipahami sebagai
melihat, yang ia kembangkan justru pada alat untuk
melihat hilal itu (kecanggihan teleskopis).

f. Urgensi penelitian disertasi yang mengangkat studi
metode pemahaman hadis Nabi perspektif al-{ava
ialah memberi kontribusi terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan dengan mengeksplisitkan metode dan
aplikasi

D. Kagjian Pustaka

Melalui telaah kepustakaan yang telah dilakukan dalam
rangka penulisan disertasi “Metode Yusuf al-Qaradawi (1926
M-2017 M /1345 H — 1439 H) dalam Memahami Hadis Rukyat
Hilal dan Implikasinya”diperoleh gambaran bahwa penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan masalah tersebut cukup
banyak. Artinya, penulis bukanlah orang pertama yang
mengkaji hadis-hadis dengan metogemahaman yang
ditawarkan oleh Yusuf al-Qaradawi

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan topik
dalam penelitian ini, baik berupa buku, jurnal penelitian,
maupun karya ilmiah lainnya (tesis maupun disertasi) yang
telah terbit sebelumnya secara garis besar dapat
diklasifikasikan ke dalam beberapa kelompok.

Pertama, hasil penelitian berisi pemahaman hadis Nabi
secara umum. Peneliti yang masuk dalam kategori ini antara
lain Muhammad Anwar al-Kasymiri dengan kit&bid a/-Bari
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(2005 M / 1425 HY yang mensyarah kitaahih al-Bukhari,
al-Qastalani dengan kitalrsyad as-Sari Ili Syarh Sahih al-
Bukhari (1304 H / 1886 MY yang mensyarah kitaBahih al-
Bukhari, Abu Sulaiman Hamd bin Muhammad al-Khattabi
(319 H—-388 H/ 931 M — 998 M) dengan kitald/am al-
Hadis i Syarh Sahih al-Bukhari (1409 H / 1988 MY,
Jalaluddin Abdurrahman as-Suyuti (w. 911 H / 1505 M)
dengan kitabar-Tausyih Syarh al-Jami’ as-Sahih (1419 H /
1998 MY®, al-Karmani dengan kital/-Kawakib ad-Darari
(1401 H/ 1981 MY/ Ibnu Battal dengan kitaSyarh Sahih al-
Bukhari?® Badrudin al-‘Aini dengan kitabUmdah al-Qari
Syarh Sahih al-Bukhari (2001¥°, Ibnu Hajar al-‘Asqalani (773
H — 852 H/ 1371 M — 1448 M) dengan kit&bth al-Bari bi
Syarh Sahih al-Imam Abi Abdillah Muhammad bin Isma’il al-
Bukhari*,Muhyiddin Abu Zakaria an-Nawawi (631 H — 676 H
[ 1233 M — 1277 M) dengan kitady-Minhaj fi Syarh Sahih

3 Muhammad Anwar al-KasymiriFaid al-Bari ‘ala Sahih al-Bukhari
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, 2005).

84 Al-Qastalani, Irsyad as-Sari Ili Syarh Sahih al-Bukhari (Kairo:
Matba’ah al-Kubra al-Amiriyah, 1304 H).

35 Imam Abu Sulaiman Hamd bin Muhammad al-Khattabilam al-
Hadis fi Syarh Sahih al-Bukhari (Makkah: Universitas Umm al-Qura, 1988
M).

%6 Abu al-Fadl Jalaluddin Abdurrahman as-SuyaitiTausyih Syarh al-
Jami’ as-Sahih (Riyad: Maktabah ar-Rusyd, 1419 H / 1998).

87 Al-Karmani, al-Kawakib ad-Darari (Beirut: Dar lhya' at-Turas al-
‘Arabi, 1981).

%8 |bnu Battal, Syarh Sahih al-Bukhari (Riyad: Maktabah ar-Rusyd,
t.t).

39 Badrudin Abu Muhammad Mahmud bin Ahmad al-‘Aidimdah al-
Qari Syarh Sahih al-Bukhari (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Imiyyah, 2001).

0 Ahmad bin Ali bin Hajar al-‘AsqalaniFath al-Bari bi Syarh Sahih
al-Imam Abi Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari (t.tp: Al-
Maktabah as-Salafiyah, t.t.).
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Muslim bin al-Hajjaj **, Jalaluddin as-Suyuti (w. 911 H / 1505

M) dengan kitabSyarh Sunan an-Nasa’i*’, Syaraf al-Haq al-
‘Azim Abadi dengan kitab’Aun al-Ma’bud ‘ala Syarh Sunan

Abi Dawud (2005 M / 1425 HY, al-Mubarakfauri dengan
kitab Tuhfah al-Ahwazi Syarh Jami’ at-Tirmizi**, Ahmad bin
Muhammad al-Khattabi al-Busti (w. 388 H / 998 M) dengan
kitab Ma’alim as-Sunan (1933 M / 1351 H¥, dan beberapa
kitab syarah lainnya. Kitab-kitab tersebut umumnya
memberikan penjelasan atas matan hadis yang berbasis
kebahasaan, serta dari buku-buku itulah biasanya hadis-hadis
rukyat hilal dapat dilacak.

Kedua, karya-karya seputar metode pemahaman hadis.
Kontennya bukan matan hadis, tetapi hal lain yang berkaitan
dengan hadis, seperti metodologi, ilmu-ilmu bantu, dan lain
sebagainya. Termasuk kategori ini antara lain tulisan asy-
Syafi'i (w. 204 H / 820 M) yang menuligkatilat al-Hadls,

Ibnu Qutaibah ad-Dainuri (w. 276 H / 889 M) yang menulis
Ta’wil Mukhtalaf al-Hadis, Al-Qarafi (w. 684 H / 1285 M)
yang menulisKitab al-Furuq Anwar al-Burug fi Anwa’ al-
Furug dan al-Ahkam i al-Fatawa min al-Ahkam wa
Tasarrufat al-Qadi wa al-Imam, Muhammad at-Tahir bin
‘Asyur (1296 H — 1393 H / 1879 M — 1973 M) yang menulis
Maqasid asy-Syari’ah al-Islamiyyah, Muhammad al-Ghazali
(w. 1996 M [/ 1416 H) yang menulisis-Sunnah an-

4 Muhyiddin Abu Zakaria an-Nawawia/-Minhaj fi Syarh Sahih
Muslim bin al-Hajjaj (t.tp: Bait al-Afkar ad-Dauliyah, t.t.).

42 Al-Hafiz Jalaluddin as-SuyutiSyarh Sunan an-Nasa’7 (Beirut: Dar
al-Ma’rifah, t.t.).

4 Syaraf al-Haq al-‘Azim Abadi,’Aun al-Ma’bud ‘ala Syarh Sunan
Abi Dawud (Beirut: Dar Ibn Hazm, 2005).

4 Muhammad Abdurrahman bin Abdurrahim al-Mubarakfauri dengan
kitab Tuhtah al-Ahwazi Syarh Jami’ at-Tirmizi (Amman: Bait al-Afkar ad-
Dauliyyah, t.t.).

4 Ahmad bin Muhammad al-Khattabi al-Bustla’alim as-Sunan
(Kairo: Matba’ah al-‘Ilmiyyah, 1933).
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Nabawiyyah baina Ahl al-Figh wa Ahl al-Hadis, Yusuf al-
Qaradawi dengan Kaifa Nata’amalu ma’a as-Sunnah an-
Nabawiyyah, Nasr Hamid Abu Zayd (w. 2010 M / 1431 H)
yang menulisTekstualitas Al-Qur’an: Kritik Terhadap Ulumul
Quran, Muhammad Syahrur (lahir 1938 M / 1356 H) yang
menulis a/-Kitab wa al-Qur’an: Qira’ah Mu’asarah, dan lain-
lain.

Ketiga, karya-karya yang secara khusus membicarakan
tentang hisab-rukyat. Termasuk dalam kategori ini antara lain
as-Subuki (683 H - 756 H / 1284 M — 1355 M) yang menulis
al-'llmu al-Mansyur fi Isbat asy-Syuhur, Tantawi Jauhari
(1358 H / 1940 M) yang menuligl-Hilal (1913 M),
Muhammad Bakhit al-Muthi’i (1354 H / 1935 M) yang
menulis/rsyad Ahl al-Millah lla Zsbat al-Ahillah, al-Hafizh bin
Shadiqg al-Ghimari (1953 M / 1372 H) yang menuliayjih al-
Anzar | Tauhid al-Muslimin fi as Saum wa al-/ftar, Ahmad
Muhammad Syakir (1377 H / 1558 M) yang menisdil
asy-Syuhur al-‘Arabiyyah: Hal Yajiuz Syaran Isbatuha bi al-
Hisab al-Falakiy?Bahs Jadid ‘llmi Hurr (1992 M / 1412 H).
Mushtafa Ahmad al-Zarga (1419 H / 1999 M) yang menulis
Haula al-I'timad al-Hisab al-Falaki |li Tahdid Bidayah asy-
Syuhur al-Qamariyyah: Hal Yajuz Syar'an aw la Yajuz?
(1986 M / 1406 H).

Keempatkarya-karya tentang kajian pemikiran Yusuf al-
Qaralawi secara umum. Termasuk dalam kelompok ini adalah
penelitian Idris (2016)Perspektif Yusuf al-Qaradawi Tentang
Israiliyyat (Studi Atas Kitab Kaifa Nata’amal ma’a al-Qur’an
al-‘Azim.*¢ 'Idris dengan menggunakan pendekatan historis,
sosio-kultural, dan fenomenologis memotret dan menilai al-
Qaradawi, bahwa apa yang terdapat dalam al-Quran
sedikitpun tidak perlu diperjelas dengan berbagai macam

46 |dris, Perspektif Yusuf al-Qaradawi Tentang Israiliyyat (Studi Atas
Kitab Kaifa Nata’amal ma’a al-Qur'an al-‘AzimTesis (Surabaya: UIN
Sunan Ampel, 2016).
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riwayat israiliyyat. Tidak adanya pengecualian dalam
penilaian, al-Qaradawi telah menafikan eksistensi sahabat atau
bahkan tabi'in. Karena pada kenyataannya tidak semua
israiliyyat yang datang dari selain Nabi dikategorikan khurafat.
Kajian serupa dilakukan Suci Ramadhona (20Ké)sep
Yusuf Qardhawi Tentang Figih Prioritds.Penelitian Suci
Ramadhona mengkaji tentang fikih prioritasnya al-Qaradawi
dengan menggunakan pendekatan sejarah dalam penelitiannya.
Suci berkesimpulan, bahwa: Pertama, konsep fikih prioritas
yang ditawarkan oleh Yusuf al-Qaradawi dalam menetapkan
skala prioritas adalah prioritas dalam bidang ilmu dan
pemikiran, prioritas dalam fatwa dan dakwabh, prioritas dalam
perintah-perintah, prioritas dalam perkara yang terlarang, serta
prioritas dalam bidang reformasi. Kedua, argumentasi al-
Qardawi tersebut didukung dengan mengutip Q.S. At-Taubah
[9]: 19-20 dan hadis yang memberikan pertimbangan tentang
skala prioritas dalam beramal. Di sini sama sekali tidak
nampak pemikiran Yusuf al-Qaradawi tentang hisab rukyat.
Selanjutnya penelitian yang juga masuk kategori ini adalah
kajian Mendra Siswanto (201%) Pola Penalaran Yusuf al-
Qardhawi dalam Masalah-masalah Kontempor@&iesis ini
tidak menjelaskan pendekatan yang digunakan dalam
penelitiannya. Disebutkan penulisnya bahwa teknik analisis
data penelitiannya adalah analisis isi (contanalysis) dan
analisis komparatifdomparative analys)s Kesimpulan yang
diperoleh dari penelitian tesis ini, bahwa al-Qaradawi
menawarkan tiga pola penalaran yang dapat dilakukan ketika
menghadapi masalah-masalah kontemporer, yaitu ijtihad
komparatif selektifi{tihad intiga’i), ijtihad konstruktif inovatif
(ijtihad insya'i), dan gabungan antara keduanya. Ketiga term

47 Suci Ramadhon&onsep Yusuf Qardhawi Tentang Figih Prioritas,
Tesis (Medan: IAIN Sumatera Utara, 2014).

48 Mendra Siswanto,Pola Penalaran Yusuf al-Qardhawi dalam
Masalah-Masalah KontemporeFgsis (Pekanbaru: UIN Riau, 2011).
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pola penalaran ini merupakan elaborasi dari pemikiran-
pemikiran ulama sebelumnya.

Tesis Khairul Erwin (2012), Metode ljtihad Yusuf
Qaradhawi (Studi Terhadap Kitab Min Hady al-Islam Fatawa
Mu'asirah)®* melengkapi kajian pustaka pada penelitian
penulis. Khairul Erwin menyimpulkan bahwa: Pertama, Yusuf
al-Qaradawi menggunakan enam sumber ijtihad, yakni: Al-
Qur'an, sunnah, ijma’, prinsip-prinsip universal syariat Islam,
logika, dan urf. Kedua, al-Qardawi menggunakan tiga model
jtihad dalam menggali hukum, yakni ijtihaigrjih, ijtihad
kreatif, dan ijtihad tarjih kreatif. Ketiga, al-Qardawi
menyebutkan enam prinsip yang ia terapkan dalam berijtihad,
yakni: tidak taklid, mempermudah, komunikasi yang mudah,
manfaat, moderasi, dan tidak menghukumi paling benar. Fokus
kajian tesis yang dilakukan Khairul Erwin, berbeda dengan
yang penulis lakukan. Namun demikian, penulis juga kadang
merujuk tulisan Khairul Erwin sebagai bahan pengayaan
khazanah.

Karya lain yang tidak bisa dilewatkan adal#bsuf al-
Qaradawi dan Sumbangan Pemikiranfiyajang ditulis oleh
Zulkifli Hasan. Di sini Zulkifli Hasan memotret sosok al-
Qaradawi, bahwa ia adalah seorang pembaharu kontemporer
yang tidak pernah lelah untuk terus menerus membentuk
pemikiran Islam secara menyeluruh dan holistik. Al-Qaradawi
telah mampu mengembalikan kefahaman Islam yang lebih
menyeluruh dalam konteks dunia kontemporer.

Kelima, kajian tentang al-Qaradawi yang secara khusus
berkaitan dengan hadis. Karya yang termasuk dalam kelompok
ini adalah tulisan Tarmizi M. Jakfar (200&)toritas Sunnah

4% Khairul Erwin, Metode ljtihad Yusuf Qaradhawi (Studi Terhadap
Kitab Min Hady al-Islam Fatawa Mu’'asirgh Tesis (Medan: IAIN
Sumatera Utara, 2012).

50 Zulkifli Hasan, “Yusuf al-Qaradawi dan Sumbangan Pemikirannya,”
Jurnal GJAT3, no. 1 (Juni 2013), Malaysia.
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Non Tashri'iyyah Menurut Yusuf al-Qaradai.Penelitian
Tarmizi ini secara spesifik mengkaji tentang pandangan al-
Qaradawi mengenai otoritas sunnah. Pendekatan yang
digunakan Tarmizi dalam penelitian ini adalah pendekatan usul
fikih, dalam hal ini magasid syari'ah. Selain itu juga
menggunakan  pendekatan  historis,  sosiologis, dan
antropologis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa al-
Qaradawi membagi sunnah menjadi dua, suriaayri’iyyah

dan sunnalygairu tasyri’iyah. Al-Qardawi memaparkan lima
kriteria untuk sunnalyairu tasyri’iyyah, yaitu: Perbuatan dan
perkataan Nabi berdasarkan pengalaman; perbuatan dan
perkataan Nabi sebagai kepala negara dan hakim; perintah dan
larangan Nabi yang bersifat anjuran; perbuatan maitfi’'ly
al-mujarrad) Nabi; dan perbuatan Nabi sebagai manuala (
fi'lu al-jibilly).

Berikutnya adalah penelitian Suryadi (2004)letode
Pemahaman Hadis Nabi (Telaah atas Pemikiran Muhammad
al-Ghazali dan Yusuf al-Qaradhaw?) Penelitian ini
membandingkan pemikiran Muhammad al-Ghazali dan Yusuf
al-Qaradhawi dari aspek persamaan dan perbedaan keduanya
dalam karakteristik metode, orisinalitas pemikiran, tipologi
pemikiran, dan implikasi pemikiran. Kajian Suryadi juga
mengkaji sejauhmana pemikiran Muhammad al-Ghazali dan
Yusuf al-Qaradawi dalam metode pemahaman hadis serta
aplikasinya terkait dengaspatio temporaldan sosio kultural
tertentu.

Fokus kajian dari disertasi Suryadi ini lebih memfokuskan
pada metode pemahaman hadis menurut al-Qaradawi yang
dibandingkan dengan metode pemahaman hadis menurut

51 Tarmizi M. JakfarQtoritas Sunnah Non Tashriliyyah Menurut Yusuf
al-Qaradawij Disertasi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2008).

52 Suryadi, Metode Pemahaman Hadis Nabi (Telaah atas Pemikiran
Muhammad al-Ghazali dan Yusuf al-Qaradhavb)isertasi (Yogyakarta:
UIN Sunan Kalijaga, 2004).
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Muhammad al-Ghazali. Oleh karena itu, berbeda dengan fokus
penelitian yang penulis lakukan dalam disertasi ini yang secara
khusus meneliti pemikiran al-Qaradawi tentang rukyat dan
hisab. Kesimpulan dari disertasi tersebut, bahwa beberapa
kriteria yang ditawarkan Muhammad al-Ghazali dan Yusuf al-
Qaradawi telah memberi manfaat dalam menggali nilai-nilai
hadis yang relevan dengan konteks historis saat ini.

Karya lain yang masuk dalam kelompok ini adatsdis-
hadis Mukhtalif dalam Perspektif Yusuf al-Qaradawi (Telaah
Kitab Kayfa Nata’amal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyydh)
yang ditulis oleh Suryadi. Suryadi memotret sikap al-Qaradawi
dalam menyelesaikan hadis-hadis yang zahirnya kelihatan
bertentangan. Suryadi menampilkan dua metode al-Qaradawi
dalam menyelesaikan hadis-hadis mukhtalif, yaitu: pertama,
al-jam’'u (penggabungan dan pengkompromian). Kedua,
nasikh mansukh dan tarjih. Namun demikian menurut Suryadi,
Yusuf al-Qaradawi lebih condong kepad&jam’u sebagai
metode yang diprioritaskan.

Selain karya-karya di atas, ada pula tulisan Surahmat
(2015), Metode Pemahaman Hadis Nabi Syaikh Yusuf al-
Qaradhawi* turut memperkaya telaah pustaka kelompok ini.
Dalam artikel ini, Surahmat memaparkan metode-metode yang
ditawarkan Yusuf al-Qaradawi untuk memahami hadis. Namun
sayang sekali, Surahmat hanya memaparkan lima metode saja,
sehingga pemaparan dalam tulisannya kurang komprehensif.
Selain itu juga tidak menyinggung metode Yusuf al-Qaradawi
terhadap hadis-hadis rukyat hilal.

Keenam, karya-karya yang membicarakan penilaian
terhadap Yusuf al-Qaradawi, baik berupa sanjungan, berupa

5 Suryadi, “Hadis-hadis Mukhtalif dalam Perspektif Yusuf al-
Qaradawi (Telaah Kitab Kayfa Nata’amal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah),”
Jurnal Studi llmu-ilmu al-Qur’an dan HadB, no. 1 (Juli 2001): 81.

% Surahmat, “Metode Pemahaman Hadis Nabi Syaikh Yusuf al-
Qaradhawi,”"Jurnal Inovatifl, no. 2 (2015), Universitas Jambi.
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kritik secara obyektif dan subyektif, maupun berupa hinaan.
Termasuk dalam kelompok ini adalah tulisan Muhammad
Salim al-‘Awwa (2004 M /1424 HY, Sulaiman bin Salih al-
Kharasyi (1999 M / 1419 Hf Sayyid Irsyad Ahmad al-
Bukhari (t.t.), Tanbih al-Muslimin min Dalalat Yusuf al-
Qaradawi, Abdullah Ramadan bin Musa (2007 M / 1428°H),
Mustafa Basyir at-Tarabilsi (2010 M / 1431°k)dan lain-lain.
Ketujuh, karya-karya dan kajian tentang hisab dan rukyat
yang juga mencakup hadis rukyat hilal. Di antara yang masuk
dalam kategori ini ialah tulisan Mustafa Karatas (2012°M)
Firdaus bin Yahya (2005 MY, Susiknan Azhari (2012 f4
2015 M, dan 2017 R4, Muh. Arif Royyani (2015 M§3

% Lihat Muhammad Salim al-‘Awwa, dkk.Yusuf al-Qaradawi:
Kalimat fi Takrimihi wa Buhus fi Fikrihi wa Fighihi Muhatan ilaihi bi
Munasabah Bulughihi as-Sab’ivol. 2, cet. ke-1 (Kairo: Dar as-Salam,
2004), 731-753.

%6 Sulaiman bin Salih al-Kharasyi/-Qaradawi £i al-Mizan (Riyad: Dar
al-Jawab, 1999).

5 Abdullah Ramadan bin Musar-Radd ‘ala al-Qaradawi wa al-
Judayyi’(Iraq: Al-Asariah li at-Turas, 2007).

%8 Mustafa Basyir at-Tarabilsianhaj al-Bahs wa al-Fatwa fi al-Figh
al-Islami Baina Indibat as-Sabiqin wa Iddirab al-Mu’asirin, as-Sayyid
Sabiq wa al-Ustaz al-Qaradawi Namuzajan (Yordania: Dar al-Fath li ad-
Dirasat wa an-Nasyr, 2010).

% Mustafa Karatas, &eading the hadith from the perspective of
observing the crescentitaturk Universitesi Sosyal Bilimler Enstitusu
Dergisi, 2012, 16 (3): 85-93.

% Firdaus bin Yahyadhadis Ru’yah al-Hilal wa Muhawalah Iktisyaf
at-Tatawwur 1 Mathumiha, tesis (Malaysia: International Islamic
University, 2005).

61 Susiknan Azhari, “Penyatuan Kalender Islam (Satukan Semangat
Membangun Kebersamaan Umat),” Paper dipresentasikan dalam acara
lokakarya internasional Fakultas Syari'ah di IAIN Walison§emarang:
eLSA, 2012, 86-87.

62 Susiknan Azhari,Studi Astronomi Islam Menelusuri Karya dan
Peristiwa(Yogyakarta: Museum Astronomi Islam, 2017).
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Zulfikar Ali Syah (t.t.4, Jamaluddin Abdurraziq (2010 RA)
Fahmi Bafadhal (2008 N, Ali Imron (2014 MJ’, dan Nizar
Muhammad Qasim asy-Syaikh, dikenal sebagai pakar dalam
bidang fikih perbandingan, yang menuRs vah al-Harajah i
Subut al-Ahillah Bayn al-Hukm al-Fighiy wa al-Manzur al-
Falaki. Dalam tulisan tersebut, Nizar menjelaskan bahwa ada
perbedaan antara ulama fikih dan ahli falak mengenai konsep
istihalah ar-ru’yah danimkan ar-ru’yah. Perbedaan pandangan
keduanya, menurut Nizar, disebabkan karena perbedaan
pandangan dalam memahami batasan awal bulan dan
penggunaan teleskop dalam merukyat hilal. Tulisan Nizar ini
akan menjadi data pendukung dalam penelitian ini, terutama
terkait rukyat hilal dalam tinjauan astronomi.

Karya lain yang masuk dalam kelompok ini ialah tesis
Usamah Ahmad ‘Abdurraziq (2006 1) yang berjudulRadd
Syahadah al-‘Adl wa Tatbigatuha fi al-Mahakim asy-
Syar’iyyah, tesis pada Fakultas Syariah Qanun dan Syari’ah di
Gaza. Penelitian tesis tersebut menjelaskan bahwa dalam
konteks fikih Islam, sesungguhnya tidak banyak terjadi
perbedaan pendapat mengenai kesaksian. Perbedaan pendapat
mengenaisyahadahyang sering terjadi adalah terkait dengan

5 Muh. Arif Royyani, Memadukan Paradigma Fikih dan Astronomi
dalam Syahadah Rukyat Hilal Awal Ramadan dan Hari Raya di Indonesia,
disertasi (Semarang: UIN Walisongo, 2015).

8 Zulfikar Ali Syah, al-Hisabat al-Falakiyah wa Isbatu Syahr
Ramadan, makalah tidak diterbitkan.

8 Jamaluddin Abdurraziq, at-Taqgwim  al-Qamari — al-Islami al-
Muwahhad (Rabat: Isesco, 2010).

% Fahmi Bafadhal, Telaah Hadis-hadis Penetapan Awal Bulan
Ramadar(Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2008).

7 Ali Imron, “Pemaknaan Hadis-hadis Hisab-Rukyat Muhammadiyah
Dan Kontroversi yang MelingkupinyaJurnal Studi limu-ilmu Al-Qur'an
dan Hadisl5, no. 1 (Januari 2014).

% Usamah Ahmad ‘Abdurraziq,Radd Syahadah al-‘Adl wa
Tatbigatuha i al-Mahakim asy-Syar’iyyah (Gaza: Fakultas Syariah Qanun
dan Syari’ah, 2006).
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persoalan yang tidak memiliki konteks hukum pada zaman
imam mazhab, sehingga para sarjana hukum Islam memandang
perlu melakukan reaktualisasi dalil syar’i.

Karya lain yang tidak bisa dilewatkan adalBmamika
Pemikiran Hadis-hadis Hisab-rukyat dalam Tradisi Islam
Pembaharu di Timur Tengah dan Indonegang ditulis oleh
Ali Imron (2016 M). Karya ini merupakan penelitian disertasi
Ali Imron yang berusaha memotret peta pemikiran hisab
rukyat di Timur Tengah dan Indonesia. Meskipun kajian Ali
Imron menyinggung pemikiran hisab rukyat di Timur Tengah,
namun ketika membahas tentang pemikiran Yusuf al-
Qaradawi, ia hanya mengulas sepintas lalu.

Termasuk dalam kelompok ini pula ialah buku
Interkoneksi Studi Hadis dan Astronory@ng ditulis oleh
Syamsul Anwar (2011 MJ. Buku ini membahas banyak
persoalan studi hadis yang dikaitkan dengan astronomi.
Melalui pendekatan interkoneksi, semua kejadian masa lalu
dapat diidentifikasi tanggal kejadiannya.

Karya lain yang masuk dalam kelompok ini ialah disertasi
Abdul Majid (2017 MY°, yang berjudulHermeneutika Hadis-
hadis Rukyatulhilal. Penelitian disertasi tersebut menjelaskan
bahwa dari segi sanad, hadis-hadis rukyat hilal dinilai autentik
oleh para peneliti hadis, dan pemahaman para ulama hadis
terhadap hadis-hadis ini cenderung tekstual, meskipun ada
beberapa di antaranya yang mencoba memahaminya secara
kontekstual. Abdul Majid mengklaim bahwa dominasi
pemahaman tekstual ini dipengaruhi oleh gerakan ahlul hadis
yang awalnya dimotori oleh Imam Syafi'i, dan berkembang
terus hingga berhasil mendominasi dan menenggelamkan
gerakan penalaran yang semula dikembangkan oleh kaum
muktazilah.

8 Syamsul Anwar, Interkoneksi Studi Hadis dan Astronomi
(Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2011).

0 Abdul Majid, Hermeneutika Hadis-hadis Rukyatulhilal, Disertasi,
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2017).
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Dengan demikian, berdasarkan beberapa tinjauan pustaka
di atas, maka penulis melihat bahwa penelitian atas metode
Yusuf al-Qaradawi (1926 M-2017 M /1345 H — 1439 H) dalam
memahami hadis rukyat hilal dan implikasinya belum banyak
dibahas. Penelitian ini akan mengambil celah tersebut dengan
harapan dapat melengkapi tulisan-tulisan lain yang telah ada.
Letak kebaruan penelitian ini adalah pada aspek implikasi dari
pemahaman Yusuf al-Qaradawi terhadap hadis-hadis rukyat
hilal dan penilaian atas keunggulan serta kelemahan
metodenya. Oleh karena itu diharapkan akan muncul temuan-
temuan baru yang bermanfaat bagi dunia akademis.

E. Kerangka Teoretik

Metodologi pemahaman yang didasarkan pada kaidah-
kaidah dan pijakan-pijakan yang sahih merupakan hal yang
sangat urgen, sebagaimana isyarat yang terdapat dalam sabda
Rasulullah: “Barangsiapa yang dikehendaki Allah dengan
kebaikan, maka Dia akan membuat pandai (orang tersebut)
dalam urusan agama”.

Secara garis besar, metode-metode dalam memahami nas-
nas syar’i terbagi menjadi dua: 1) metode yang penggaliannya
bersumber dari sumber utama, al-Quran dan sunnah,
berpegang pada keduanya, bersandar pada keduanya, dan tidak
keluar dari hal yang telah digariskan keduanya. 2) metode yang
digali tidak bersumber dari al-Quran dan sunnah, namun
demikian terkadang juga bersandar dari al-Qur'an dan sunnah.

Kajian terhadap pemaknaan hadis terus berkembang,
seperti pemahaman secara tekstual dan kontekstual, dogmatis
dan kritis, hingga model literal kepada yang liberal. Beberapa
tawaran dikemukakan oleh ulama klasik sebagai kontribusi
ilmiah karena kepedulian terhadap agama dan umat Islam
dalam berbagai pemikiran, yakni ilmgarib al-hadis,
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mukhtalif al-hadisjimu asbab wurud al-hadiglmu nasih wa
al-mansukh, iimu ‘ilal al-hadis, dan lain sebagaifya.

Meskipun upaya pemahaman terhadap hadis Nabi tetap
dilakukan oleh ahli hadis di bidangnya, namun masih tampak
banyak hal yang perlu dikaji mengingat adanya perbedaan
pemahaman di antara para cendekiawan. Taha Jabir al-‘Alwani
mencatat faktor-faktor yang melatarbelakangi perbedaan
pemahaman terhadap hadis NaPertama,memahami hadis
Nabi yang dikaitkan dengan historisitas dan posisi yang
diperankan oleh Nabi sebagai rasul, pemimpin negara, hakim,
panglima perang, atau manusia bidsadua, perbedaan latar
para pensyarah hadis menjadikan penekanan kajian sesuai latar
belakang yang ditekuniKetiga, keberadaan hadis dalam
bentuk teksKeempatpemahaman terhadap hadis yang terkait
dengan al-Quran. Oleh karena itu perlu terus diupayakan
metode pendekatan pemahaman hadis Nabi yang infégral.

Terdapat dua term yang perlu diketahui dalam diskursus
studi hadis, yaitinaqd a/-hadis danfigh al-hadis. Term yang
pertama lebih menekankan pada aspek otoritas dan validitas
(kesahihan) hadis dilihat dari sisi kritik hadis, baik sanad
maupun mataf® Sementara itu term yang kedua lebih
menekankan upaya metodologis terhadap pemahamanhadis.

Problematika pemahamannderstanding) dan pemaknaan
(meaning) terhadap teks hadis (matan) tidak hanya menempati
posisi signifikan dalam wacana pemikiran Islam kontemporer.
Tetapi juga secara substantif memberikan spirit reevaluatif dan
reinterpretatif terhadap berbagai macam pemahaman dan

' Muhammad Zuhri, Telaah Matan Hadis (Sebuah Tawaran
Metodologis)Yogyakarta: LESFI, 2003), 54.

2 Taha Jabir al-‘Alwani, “Mugaddimah,” dalam Yusuf al-Qaradawi,
Kaifa Nata’amalu ma’a as-Sunnah an-Nabawiyyat?.

® Muhammad Syuhudi IsmailMetodologi Penelitian Hadis Nabi
(Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 28.

™ Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi (Metode dan Pendekatan)
(Yogyakarta: CESai YPI al-Rahmah, 2001), 12.
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penafsiran hadis yang selama ini menempati ptsign for
granted di kalangan umat Islam. Signifikansi problem ini akan
terlihat lebih terpadu lagi ketika normativitas hadis dihadapkan
dengan realitas dan tuntutan historisitas perkembangan
zaman’®

Secara garis besar, terdapat dua model pemahaman ulama
atas hadi8, yaitu: Pertama, pemahaman hadis Nabi saw.,
tanpa mempedulikan proses sejarah yang melahirkannya (a-
historis). Tipologi ini dapat disebut tekstualis. Tipologi
tekstualis dipelopori olelahl al-hadis. Ulama yang masuk
dalam tipologi ini adalah Abu Daud az-Zahiri, Ibonu Hazm, dan
Nasiruddin al-Albani. Paradigma yang dipakai oleh tipologi ini
adalah paradigma normatif-tekstual. Golongan ini menganggap
bahwa makna originalotiginal meaning) sebuah hadis itu
diwakili oleh zahir teks hadis. sehingga konsekwensinya segala
upaya memahami hadis di luar apa yang ditunjukkan oleh
zahirnya teks hadis, dianggap tidak valid. Implikasi yang
ditimbulkan, menurut mereka situasi dan kondisi yang harus
mengikuti bunyi redaksi teks hadis.

Kedua, memahami hadis berdasarkan kaitannya dengan
peristiwa-peristiwva dan situasi yang terjadi ketika hadis
diucapkan dan kepada siapa pula hadis itu ditujukan. Tipologi
ini dapat dinamakan kontekstualis. Tokoh yang masuk dalam
tipologi ini di antaranya adalah Muhammad al-Gazali dan

> Muktafi Sahal, “Metodologi Studi Hadis Jamal al-Banna,”
Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir Hadid, no. 2 (Desember 2014): 211-
212.

6 Bandingkan dengan pandangan Abdul Mustagim yang membaginya
menjadi tiga tipologi, yaitu tekstualis, kontekstualis, dan liberalis. Lihat
Abdul Mustagim, llImu Ma’anil Hadis, 28-32. Lihat pula M. Amin
Abdullah,Hadis dalam Khazanah Intelektual Muslidalam Yunahar llyas,
Pengembangan Pemikiran terhadap Haflfogyakarta: LPPI Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta, 1994), 208-209.
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Yusuf al-Qaradawi. Tipologi ini dimotori oleahl ar-ra’yi.”’
Paradigma yang digunakan oleh tipologi ini adalah paradigma
historis-kontekstual. Implikasinya, tidak terburu-buru dalam
memvonis status hadis sebelum mengkajinya secara
mendalam. Bila dalam mengkajinya belum juga menemukan
solusi, maka mereka lebih memiliawaqquf. Sebagaimana
yang diperbuat Yusuf al-Qaradawi dalam memahami hadis
tentang status Abdullah bin  Abdul Muttalib terkait
keberadaannya di surga atau neraka. Yusuf al-Qaradawi lebih
memilih tawaqquif.

Sementara itu Charles Kurzman mengkategorikan Yusuf
al-Qaradawi ke dalam pemikir Islam liberal. Hanya saja untuk
istilah Islam liberal ini Kurzman memberikan catatan sebagai
berikut: (1) para tokoh yang dianggapnya liberal, tidak
menganggap diri mereka sebagai kaum liberal. (2) para
pemikir yang dianggapnya liberal, mungkin tidak mendukung
seluruh aspek ideologi liberal, sekalipun mereka menganut
beberapa diantaranya. (3) istilah “liberal” mengandung
konotasi negatif bagi sebagian dunia Islam, di mana ia
diasosiasikan dengan dominasi asing, kapitalisme tanpa batas,
kemunafikan yang mendewakan kebenaran, dan permusuhan
kepada Islan®

Penelitian ini menurunkan dua macam teori, yaitu:
Pertama, teori tentang studi hadis yang menyangkut formula
dan komposisi matan hadis, sehingga dapat diketahui hadis-
hadis yang mendapat sisipan atau penambahan, juga hadis-
hadis yang bermatan asli dari Nabif{edua, teori yang
berkaitan dengan ilmu astronomi.

" Mursidi, “Pendekatan dalam Memahami Hadis,” daiindi Hadis,
Teori dan Metodologi (Kritik terhadap Hadis-hadis Pendidikan)
(Yogyakarta: Idea Press, 2012), 106-108.

8 Selengkapnya baca Charles KurzmaWacana Islam Liberal;
Pemikiran Islam Kontemporer tentang Isu-Isu Global, (terj) Bahrul Ulum,
cet. ke-2 (Jakarta: Paramadina, 2003), xiii.
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Kedua teori tersebut dalam penelitian ini digunakan untuk
memverifikasi dan menganalisa teori pemahaman hadis yang
ditawarkan Yusuf al-Qaradawi untuk diterapkan pada hadis-
hadis tentang rukyat hilal. Hal ini dilakukan untuk menguji dan
menimbang pemikiran al-Qaradawi.

F. Metode Pendlitian

Adapun jenis penelitian dalam disertasi ini sepenuhnya
adalah penelitian kepustakadibrary research), yaitu jenis
penelitian yang berdasarkan pada teks-teks tertulis yang
berkaitan dengan tema kajian, baik teks-teks tertulis tersebut
bersumber dari buku, jurnal, artikel ilmiah, maupun penelitian
ilmiah (disertasi dan tesis) yang sesuai dengan obyek kajian.

Sedangkan sifat penelitian dalam disertasi ini adalah
kualitatif yang menurut Moleong mempunyai ciri utama
deskriptif interpretatif Yaitu sebuah penelitian yang bertujuan
mendeskripsikan pandangan, teori, pemikiran, verifikasi,
eksplanasi tentang data dan fenom@na.

Teknik pengumpulan data dari penelitian ini adalah
dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data yang diperoleh
melalui dokumen-dokumen (sumber tertuffs)Data yang
sudah terkumpul, lalu dianalisa. Data-data tersebut kemudian
dikelompokkan menjadi data primer dan data sekunder.

Sumber data pada penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data
primer berupa karya-karya Yusuf al-Qaradawi, di antaranya
Kaita Nata’amalu ma’a as-Sunnah an-Nabawiyyah Ma’alim
wa Dawabif®', Taisir al-Figh {7 Daui al-Qur’an wa as-Sunnah

 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitati{Bandung: PT.
Rosdakarya, 1995), 103.

80 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbdetodologi Penelitian
Sosial(Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 73.

8 Yusuf al-Qaradawi, Kaifa Nata’amalu ma’a as-Sunnah an-
Nabawiyyah Ma’alim wa Dawabit (Kairo: Dar al-Wafa’, 1992).
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(Figh as-Siyam)®, danas-SunnahWasdaran Ii al-Ma’ritah wa
al-Hadaral®, serta kitab hadis sembilaral{kutub at-tis’ah
yakni Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunan at-Tirmidzi,
Sunan Abu Dawud, Sunan an-Nasa’i, Sunan Ibnu Majah,
Musnad Ahmad bin Hanbal, Sunan ad-Darimi, dan al/-
Muwatta’ Malik.

Sumber data sekunder meliputi telaah terhadap buku-buku
maupun kitab-kitab yang mendukung sumber data primer.
Seperti kitab-kitab syarah hadisjisalnya ‘Umdah al-Qari
Syarh Sahih al-Bukhari karya Badrudin bin Ahmad al-‘Aini,

Syarh Sahih al-Bukhari karya Ibnu Battal, Faid al-Bari ‘ala
Sahih al-Bukhari karya Muhammad Anwar al-Kasymiri, dan
kitab-kitab syarah lainnya. Penulis juga mengacu pada buku-
buku tentang ilmu falak, sepertMarali’ asy-Syuhur al-
Qamariyyah wa at-Tagwim al-Islamiy yang diterbitkan oleh
ISESCO. Selain itu pula penulis juga merujuk pada beberapa
situs internet yang terpercaya, seperti situs ICOP.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan sejarah (dalam hal ini sejarah intelektual dan
sejarah sosial). Karakteristik sejarah — secara umum — dalam
kedisiplinannya dapat dilihat melalui tiga orientasi yang saling
berhubungan. Pertama, sejarah merupakan pengetahuan
mengenai kejadian-kejadian, peristiwa-peristiwa, dan keadaan-
keadaan manusia di masa lampau dalam kaitannya dengan
keadaan-keadaan masa kirtarikh nagql). Kedua, sejarah
merupakan pengetahuan tentang hukum-hukum yang tampak
menguasai kehidupan masa lampau dalam kaitannya dengan
keadaan-keadaan masa kirtarikh agli). Ketiga, sejarah

82 Yusuf al-QaradawiTaisir al-Figh fi Daui al-Qur’an wa as-Sunnah
(Figh as-Siyam) (Beirut: Mu’assasah ar-Risalah, 1993).

8 Yusuf al-Qaradawi,as-SunnahMasdaran Ii al-Ma’rifah wa al-
Hadarah (Kairo: Dar asy-Syuruq, 2002).
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sebagai falsafah yang didasarkan pada pengetahuan tentang
perubahan-perubahan masyardkat.

Pendekatan sejarah dalam penelitian ini digunakan untuk
melihat latar belakang tentang asal-usul kemunculan beberapa
teori pemahaman hadis yang ditawarkan Yusuf al-Qaradawi.
Tentunya beberapa teori Yusuf al-Qaradawi tersebut tidak
muncul begitu saja tanpa ada hal-hal yang menyertainya.

Adapun teknik pengolahan datanya adalah menggunakan
teknik  deskriptif - analitis. Pertama kali penulis
mendeskripsikan hadis-hadis tentang rukyat hilal sebagai hasil
dari penelusuran terhadap kitab-kitab hadis melalui ensiklopedi
hadis,al-Mu’jam al-Mufahras Ili Alfaz al-Hadis an-Nabawi.

Langkah selanjutnya adalah mendeskripsikan metode atau
pemahaman berdasarkan metode yang ditawarkan oleh Yusuf
al-Qaradawi. Setelah itu dilanjutkan dengan analisis terhadap
hadis-hadis hasil penelusuran dan juga menganalisa metode
pemahaman Yusuf al-Qaradawi.

Data-data yang diperoleh dari penelitian ini adalah data
yang masih mentah. Oleh karena itu perlu diadakan analisis
terhadap data-data tersebut. Dalam menganalisis data
penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif analitik,
metode komparatif, dan intertekstualitas. Metode deskriptif
analitik dalam penelitian ini berfungsi untuk mendeskripsikan
data-data penelitian. Data yang sudah terkumpul, kemudian
disusun, dijelaskan, dan setelah itu dianalisis. Metode
komparatif secara teknis digunakan untuk membandingkan
pandangan-pandangan para ulama sebelum al-Qaradawi
dengan pandangan Yusuf al-Qaradawi terkait pemahaman
hadis. Perbandingan ini dimaksudkan untuk memperoleh
gambaran pandangan ulama dengan pandangan Yusuf al-
Qaradawi. Sementara itu metode intertekstualitas dimaksudkan

8 Dudung Abdurrahman, Pendekatan Sejarah, dalam Dudung
Abdurrahman  (ed.), Metodologi Penelitian Agama; Pendekatan
Multidisipliner (Yogyakarta: Kurnia Alam Semesta, 2006), 44.
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untuk memperoleh gambaran yang utuh atas pandangan al-
Qaradawi.

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri atas lima bab, yaitu 1 (satu) bab
pendahuluan, 3 (tiga) bab pembahasan, dan 1 (satu) bab
penutup. Pada masing-masing bab memiliki beberapa sub bab
yang disesuaikan dengan kebutuhan data itu sendiri.
Sistematika yang digunakan adalah sebagai berikut:

Bab pertama memuat seluruh komposisi yang berkaitan
dengan pendahuluan, yaitu meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan kepustakaan,
metode penelitian, dan sistimatika penulisan.

Bab kedua mengulas tentang teori pemahaman hadis secara
umum, yang mencakup periodisasinya, istilah-istilah yang
terkait dengan pemahaman hadis, tipologi, karakteristik, dan
pendekatan yang digunakan dalam pemahaman hadis. Bab ini
merupakan landasan teori dari penelitian penulis.

Bab ketiga mengulas pemahaman Yusuf al-Qaradawi
terhadap hadis-hadis rukyat hilal. Bab ini merupakan data
penelitian penulis.

Bab keempamerupakan jawaban dari rumusan masalah
pertama. Bab ini meliputi pembahasan tentang implikasi dari
pemahaman Yusuf al-Qaradawi terhadap penentuan awal bulan
Kamariah yang meliputi gambaran umum hadis-hadis rukyat
hilal, hisab-rukyat dalam diskursus hadis, hisab-rukyat dalam
diskursus fikih, hisab-rukyat dalam diskursus astronomi. bab
ini juga mengulas tentang konstruksi pemikiran hisab rukyat
Yusuf al-Qaradawi, dan misi penyatuan umat Islam.

Ulasan dalam bab kelima adalah jawaban untuk rumusan
masalah kedua. Bab ini diawali dengan pembahasan tentang
analisis terhadap metode pemahaman hadis Yusuf al-
Qaradawi, karakteristik pemikiran hisab rukyat Yusuf al-
Qaradawi, analisis terhadap pandangan Yusuf al-Qaradawi
dalam penetapan awal bulan Kamariah, dan penilaian terhadap
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metode pemahaman hadis Yusuf al-Qaradawi dari segi
keunggulan dan kelemahannya.

Bab terakhir adalah bab keenam. Bab ini merupakan bab
penutup yang berintikan pada kesimpulan dan saran.



BAB V|
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari bab-bab terdahulu, maka penelitian

dalam disertasi ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Implikasi dari metode pemahaman Yusuf al-Qaradawi
terhadap hadis-hadis rukyat hilal adalah harapan al-
Qaradawi secara mendesak atas terwujudnya penyatuan
puasa dan hari raya kaum muslimin di Eropa dengan
beberapa alasan yang di antaranya adalah karena
minoritas umat Islam di sana, bukan penyatuan seluruh
kaum muslimin di muka bumi. Karena menurutnya,
penyatuan kaum muslimin di seluruh muka bumi adalah
sesuatu yang mustahil untuk dilakukan.

2. Terdapat beberapa keunggulan dan kelemahan metode
pemahaman hadis yang ditawarkan al-Qaradawi, seperti:
a. Metodenya tidak hanya bersifat teori, tetapi juga

aplikatif atas problem-problem kekinian.

b. Metode pemahaman hadis yang ditawarkan Yusuf al-
Qaradawi mampu menghubungkan antara
normativitas teks hadis sebagai sumber hukum
dengan historisitasnya pada konteks sosio-historis
komunitas masyarakat muslim setempat.

c. Bahasa yang disampaikan oleh Yusuf al-Qaradawi
ketika mengulas tentang metode pemahaman hadis
menggugah para pembacanya untuk mengikuti
sunnah Nabi saw.

d. Dengan metodologi pemahaman hadis yang
ditawarkan al-Qaradawi, membuka pemikiran
masyarakat dunia untuk mengkaji hadis-hadis Nabi
sehingga sesuai dengan yang dijalankan Nabi.

e. Memiliki contoh-contoh hadis yang lengkap dan
memiliki penjelasan yang terperinci.
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Sementara itu terkait kelemahan yang terdapat dalam

metode pemahaman Yusuf al-Qaradawi adalah sebagai
berikut:

a.

Metode pemahaman yang ditawarkan al-Qaradawi
bukanlah merupakan metode yang bersifat satu
kesatuan, sehingga belum tentu dapat diaplikasikan
untuk semua permasalahan, melainkan hanya kasus-
kasus tertentu saja.

Metode pemahaman besutan Yusuf al-Qaradawi
terkesan bertele-tele, atau meminjam istilah ilmu
balagah disebutitnab (banyak kata), padahal
sebenarnya dapat dijadikan lebih ringkas Jijaz

. Metode pemahaman yang diusung al-Qaradawi masih

bersifat global, tidak rinci, sehingga dapat
menimbulkan salah persepsi.

. Terdapat beberapa hadis yang tidak disebutkan sanad

dan periwayatnya.
Kurangnya bahasa pengenalan materi dalam
menjelaskan sub-sub dalam tiap-tiap bab.

B. Saran

Tekad penyatuan kaum muslimin di muka bumi ini
merupakan cita-cita yang agung. Namun perlu difikirkan ulang
solusi penyatuan secara sistematis. Penelitian dalam disertasi
ini belum sepenuhnya menyentuh langkah teknis menuju
penyatuan. Oleh karena itu harus dilakukan penelitian lanjutan
yang dapat menyatukan kaum muslimin dan cocok dari sudut
pandang syar'i maupun ilmu pengetahuan modern.
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A.

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Identitas Diri
Nama : H. Abdul Mufid, Lc., M.S.1.
Tempat/tgl. Lahir : Pati, 08 Juli 1978
NIP Do-
Pangkat/Gol : o lllc
Jabatan . Lektor
Alamat Rumah : RT 07 RW 01, Guyangan Trangkil
Pati.
Alamat Kantor  : JI. Mr. Iskandar, 42 Blora
Email :  nawalmiza@gmail.com
No. Telp/HP ;085225565400
Nama Ayah . Ihsan
Nama Ibu : Muhimah (alm)
Nama Istri : Dewi Alfiatusholawatus Sholichah
(20 Oktober 1982)
Nama Anak : 1. Nawal Miza Mufida (04 Februari
2007)
2. Rasyiq Amhar (26 September
2010)

3. Muhammad Fawwaz Ramadani
(03 Juni 2018)

Riwayat Pendidikan

1. MI Raudlatul Ulum Guyangan Trangkil Pati, 1990.

2. MTs Raudlatul Ulum Guyangan Trangkil Pati, 1996.

3. MA Raudlatul Ulum Guyangan Trangkil Pati, 1999.

4. S1 Syarrah Islamiyyah, Universitas al-Azhar, Kairo,
2004.

5. S2 Studi Islam UIN Walisongo Semarang, 2011.

C. Riwayat Pekerjaan

1. Dosen tetap mata kuliah Hadis STAI Khozinatul Ulum
Blora
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2. Dosen Luar Biasa (DLB) di UNSIQ Wonosobo tahun
2015

3. Dosen Luar Biasa (DLB) di IAIN Surakarta tahun
2016

4. Penyunting buku “Diam Sejenak”

5. Penerjemah buku-buku keislaman Arab-Indonesia

D. Minat Keilmuan
1. Syari’ah Islamiyah
2. Studi Islam, Konsentrasi lImu Falak

E. Artikel
1. Kupon Lailatul Qadar (15 Juli 2015)

F. Penelitian

1. Talfig Antar Madzhab dalam Kajian Hukum Islam’,
diterbitkan oleh Jurnal Hukum Istinbath, Vol. X,
Nomor 1, Mei 2013.
Lgll GAL:LI 3 hadd i) $lgeslss S el Clsl) 26U o)

no

(o a3 L sy diterbitkan oleh jurnal QIJIS
(Qudus International Journal of Islamic Studies),
Volume 1, Number 1, January — June 2013.

3. Paper dalam konferensi internasional AICIS 2015
Kemenag RI kluster poster session dengan judul paper
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